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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan aman anak 

pada orang tua dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A dan B di TK Islam Al-Azhar 40 

Cilegon dengan jumlah 75 anak. Sampel penelitian diambil menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah 30 anak usia 4-5 tahun. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan angket. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis korelasi spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan positif antara kelekatan aman anak pada orang tua 

dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun. Hal ini terbukti dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0, 818 > 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361 dengan signifikansi 0,05 Ha diterima yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan positif antara kelekatan aman anak pada orang tua 

dengan kemandirian anak.  

 

Kata kunci: kelekatan aman, kemandirian, anak usia dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

CORRELATION OF CHILDREN'S SECURE ATTACHMENT TO THEIR 

PARENTS AND THE INDEPENDENCE OF CHILDREN AGED 4-5 

YEARS  

(Correlation Study at Al-Azhar 40 Islamic Kindergarten, Kotabumi Village, 

Purwakarta District, Cilegon City, Banten Academic Year 2022-2023) 

 

 

 

BY 

 

 

YANIAR YUMNA ANGGRAENI 

 

 

 

 

This study aims to determine the relationship between children's secure attachment 

to their parents and the independence of children aged 4-5 years. Researchers used 

quantitative correlation research. The population in this study were all children in 

groups A and B in TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon. The research sample was taken 

using a purposive sampling of 30 children aged 4-5 years. Data collection ini this 

study was conducted by observation and questionnere. The data was proceed 

Spearman rank correlation analysis. The result showed that there was a positive 

significant relationship between children's secure attachment to their parents and 

the independence of children aged 4-5 years.. This is evident from rcalculate 0, 818 > 

rtable 0.361 with a significance 0,05 Ha is accepted, which means that there is a 

positive significant relationship between children's secure attachment to their 

parents and the independence of children. 

 

Keywords: secure attachment, independence, early childhood 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan berencanalah kalian, Allah membuat rencana, dan Allah sebaik-baik 

perencana.”  

(QS. Ali Imran: 54) 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembiasaan kemandirian perlu dilakukan sejak dini pada anak. Sikap 

mandiri yang diharapkan sudah mulai diajarkan pada anak usia 4-5 tahun 

yaitu meliputi hal yang berhubungan dekat dengan kehidupan anak. 

Termasuk dalam hal membantu dirinya sendiri, seperti dapat memasang 

kancing dan ritsleting sendiri, memasang dan membuka perekat sepatu 

sendiri, mampu makan sendiri, mampu membiasakan diri untuk mandi, 

BAK (toilet training) sendiri, dan mampu mengerjakan tugas sendiri.  

Menurut Erikson, masa kritis perkembangan kemandirian berlangsung 

pada usia 2-3 tahun (Rakhma, 2017). Bila pada usia tersebut kebutuhan 

untuk mengembangkan kemandirian tidak terpenuhi, maka dapat 

menyebabkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang maksimal. 

Artinya, anak akan terus bergantung kepada orang lain saat remaja, bahkan 

dewasa kelak.  

 

Adapun manfaat kemandirian bagi anak yaitu dapat membantu anak 

belajar memahami pilihan perilaku beserta resiko yang harus 

dipertanggungjawabkan. Semakin dikekang, anak akan semakin sulit 

untuk mengendalikan emosi, dengan kemungkinan perilaku yang akan 

muncul adalah perilaku memberontak atau justru sangat tergantung pada 

orang lain. Kemandirian akan membawa pengaruh yang besar bagi 

pengalaman kehidupan selanjutnya, karena dalam kehidupan sehari-hari 

anak diharapkan mampu melaksanakan tugas sendiri sampai selesai,
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bertanggung jawab akan tugasnya, semangat dalam bekerja serta 

menghargai dan memelihara hasil karyanya sendiri (Anisah, 2017).  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

perlu diajarkan kepada anak sejak dini agar dapat mempersiapkan anak 

untuk bertanggung jawab terhadap kehidupannya sendiri dan melatih anak 

untuk belajar menentukan pilihannya sendiri. Kemandirian anak tidak 

terbentuk dengan sendirinya, sehingga orang tua perlu melatihnya. Anak 

harus bisa menolong dirinya sendiri agar ia tidak tergantung dengan orang 

lain. 

 

Namun, berdasarkan hasil observasi pada pra penelitian yang dilakukan di 

TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon pada tanggal 08-11 Maret 2022 terdapat 

beberapa anak di kelompok A yang belum mandiri diantaranya yaitu anak 

masih dibantu guru saat memakai dan melepas sepatu, anak masih belum 

bisa tertib mengikuti aturan saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

(berlari-lari dan tidak dapat berdiri dengan tegap serta duduk dengan 

tertib), anak masih dibantu dan ditemani oleh guru dalam menyelesaikan 

tugas, serta terdapat pula anak yang berebut spidol dengan anak lainnya 

saat akan mengerjakan tugas (dapat dilihat pada lampiran halaman 135). 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada orang tua 

pada saat pra penelitian (dapat dilihat pada lampiran halaman 87), orang 

tua tersebut menceritakan bahwa terdapat beberapa kegiatan anak yang 

masih dibantu oleh orang lain. Contoh kegiatan yang masih dibantu yaitu 

anak masih dibantu ketika mandi dan memakai baju, saat makan masih 

disuapi, anak masih menggunakan diaper baik di rumah maupun sekolah, 

dan ketika ingin ke kamar mandi anak masih dibantu oleh guru. Lalu, 

kepala sekolah juga memaparkan bahwa rata-rata wali murid dari anak 

yang bersekolah di TK Islam Al-Azhar 40 Cilegom merupakan orang tua 

yang keduanya bekerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

dengan wali murid yang menyatakan bahwa ia dan suami bekerja, 

sehingga segala kebutuhan anak dilayani oleh pengasuh dan intensitas 

pertemuan atau interaksi antara anak dan orang tua hanya sedikit yaitu di 

malam hari dan hari libur. Kenyataan yang ada tersebut menggambarkan 
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kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Harapannya adalah 

kemandirian anak sudah berkembang, namun kenyataannya beberapa anak 

belum mandiri serta interaksi yang terjadi antar anak dan orang tua hanya 

sedikit yang mana hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang membentuk 

pola kelekatan antara anak dan orang tua. Berdasarkan kenyataan yang ada 

tersebut terdapat dugaan bahwa kelekatan antar anak dan orang tua 

berkaitan dengan kemandirian anak.  

 

Lalu, peneliti melakukan pra penelitian yang kedua yaitu di tanggal 20-21 

Oktober 2022 di kelompok A TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon. Berdasarkan 

hasil pengamatan saat pra penelitian yang kedua terlihat bahwa sebagian 

besar anak sudah mandiri, hal ini ditunjukkan dengan anak dapat 

meletakkan sepatu, sendal, dan tas di rak masing-masing, anak dapat 

memakai sepatu dan sendal tanpa bantuan, dapat makan tanpa bantuan, 

tidak tantrum ketika berpisah dengan orang tua, serta dapat memakai dan 

melipat peralatan salat secara mandiri (dapat dilihat pada lampiran 

halaman 142). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan anak terkait 

kemandirian sudah berkembang sesuai dengan harapan.  

 

Kemandirian pada anak dipengaruhi oleh stimulus lingkungannya. 

Lingkungan yang baik dapat memberikan dukungan yang tepat untuk 

anak-anak berkembang (Irzalinda et al., 2014). Apabila lingkungan sekitar 

mendukung, maka akan terbentuk anak yang mempunyai pribadi mandiri, 

mampu mengambil keputusan, dan bertanggung jawab dalam melakukan 

berbagai tindakan yang telah dilakukan. Namun, jika lingkungan anak 

tidak mendukung kemandiriannya maka anak akan tumbuh menjadi 

pribadi yang mudah bergantung pada orang lain, selalu ragu-ragu dalam 

menentukan sebuah keputusan dan tidak dapat memikul tanggung jawab 

sendiri (Nurhayati, 2015). Orang tua sebagai lingkungan pertama dan 

utama anak mutlak memberikan tuntunan pendidikan dalam 

perkembangannya menuju kemandirian, dengan cara memberikan 

rutinitas, pilihan, dan kesempatan dalam mengembangkan kemandirian 

pada diri anak. Orang tua dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 
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melakukan kegiatan merawat diri sendiri dengan pengawasan, 

menghormati dan memberikan kesempatan anak untuk menentukan 

pilihannya sendiri selama tidak membahayakan, memberikan kesempatan 

dan kepercayaan kepada anak untuk membantu orang tua, menjelaskan 

pentingnya aturan dan memotivasi anak untuk menyepakati aturan di luar 

rumah, serta memberikan pujian atas usaha anak (Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017). Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan 

bahwa orang tua berperan sebagai teladan bagi anak untuk mencontohkan 

perilaku mandiri di rumah, sebagai pembimbing dengan mengarahkan 

anak berperilaku mandiri, serta memberikan kesempatan pada anak untuk 

memilih, bertanggung jawab atas pilihannya dan melakukannya sendiri.  

 

Mussen berpendapat bahwa dalam menegakkan kemandirian sangat 

bergantung pada tiga hal, (a) sikap sosial terhadap kemandirian dalam 

kultur seseorang (anak) tersebut, (b) pola asuh dan kelekatan anak dengan 

orang tua, (c) interaksi dengan teman sebaya dan dukungan mereka 

terhadap perilaku mandiri (Mussen, 1989). Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh dan kelekatan antara anak dengan orang tua 

dapat memengaruhi kemandirian seorang anak.  

 

Kelekatan anak pada orang tua tidak muncul secara tiba-tiba, akan tetapi 

ada faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya kelekatan salah 

satunya yaitu tergantung jenis pola kelekatan yang dimiliki. Orang tua 

yang menerapkan pola kelekatan aman (secure attachment), lebih sensitif 

dan responsif sehingga anak yakin orang tua selalu ada disaat ia 

membutuhkan dan anak merasa nyaman. Orang tua yang menerapkan pola 

kelekatan tidak aman dan bersikap ambivalen (insecure ambivalent), anak 

merasa tidak pasti bahwa orang tuanya selalu ada dan responsif saat 

dibutuhkan, akibatnya anak mudah mengalami kecemasan untuk berpisah 

dengan orang tua. Orang tua yang menerapkan pola kelekatan tidak aman 

dan bersikap menghindar (insecure avoidant), anak tidak percaya diri 

karena pada saat berinteraksi tidak direspon oleh orang tua sehingga anak 

kurang mampu untuk bersosialisasi (Puryanti, 2013). Selanjutnya, terdapat 
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satu pola lainnya yaitu orang tua yang menerapkan pola insecure 

disorganized anak merasa bingung dan takut untuk mendekati orang 

tuanya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kelekatan aman 

antara anak dan orang tua dapat menjadikan anak merasa nyaman dengan 

orang tua karena anak merasa yakin bahwa orang tua akan selalu ada 

untuknya. Jika anak merasa aman dan nyaman, maka ia akan berani dan 

percaya diri untuk mengeksplorasi dunia. Hal ini sejalan dengan teori 

psikososial yang dikemukakan oleh Erikson dalam Crain, yang mana anak 

perlu mendapatkan rasa percaya dalam dirinya yang dimana hal itu 

melibatkan rasa nyaman secara fisik dan tidak ada rasa takut atau 

kecemasan, sehingga anak menjadi berani untuk mengeksplorasi dunia 

(Crain, 2007). Anak yang memiliki kelekatan aman dengan orang tua 

diharapkan dapat menjadikan anak pribadi yang mandiri. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji adakah hubungan antara kelekatan aman anak pada orang tua 

dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-Azhar 40 

Cilegon. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih ada anak yang dibantu guru saat memakai dan melepas sepatu 

2. Masih ada anak yang dibantu dan ditemani guru saat mengerjakan 

tugas 

3. Masih ada anak yang belum bisa mengikuti aturan dari guru 

4. Masih ada anak yang dilayani untuk makan, ke kamar mandi, 

memakai baju, mandi, dan masih mengenakan diaper 

5. Intensitas pertemuan antar anak dan orang tua hanya sedikit 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu kelekatan aman anak pada 

orang tua dan kemandirian anak usia 4-5 tahun. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Apakah terdapat hubungan antara kelekatan aman anak pada orang tua 

dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-Azhar 40 

Cilegon?”. 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan aman anak 

pada orang tua dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-

Azhar 40 Cilegon. 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan baik secara 

langsung maupun tidak. Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat 

teoritis dan praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang kelekatan aman 

anak pada orang tua dengan kemandirian anak.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada orang tua tentang kelekatan aman beserta 
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hubungannya dengan kemandirian anak sehingga orang tua 

dapat memberikan kasih sayang, perhatian, dan responsif 

terhadap kebutuhan anak agar kemandirian anak dapat 

berkembang dengan baik.  

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan pengetahuan lebih kepada guru mengenai kelekatan aman 

anak pada orang tua agar guru dapat memberikan metode 

yang tepat kepada orang tua dan anak yang mendapatkan 

kelekatan aman dengan orang tuanya maupun tidak.  

c. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi keilmuan 

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis atau 

lanjutan untuk lebih dikembangkan. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Hakikat Kemandirian 

2.1.1 Pengertian Kemandirian  

Pribadi yang mandiri adalah kemampuan hidup yang utama dan 

salah satu kebutuhan setiap manusia di awal usianya (Yamin & 

Sanan, 2013). Mandiri atau sering juga disebut berdiri di atas kaki 

sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk tidak bergantung 

pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Fatimah yang mengatakan bahwa 

kemandirian ialah kemampuan seseorang untuk tidak bergantung 

pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya 

(Fatimah, 2010). Kemandirian sangat penting diajarkan pada anak 

usia dini, karena anak akan terus hidup di masa yang akan datang, 

dan anak harus hidup tanpa bergantung pada orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya atau aktivitas sehari-hari dengan 

mengambil keputusan sendiri. Menurut Sari & Rosyidah, 

kemandirian tidak menitik beratkan pada kemampuan fisik saja, 

namun dalam bentuk sosial dan emosionalnya juga, seperti memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, berinisiatif, bertanggung jawab, 

disiplin, mudah bergaul, dapat mengatasi masalah yang dihadapi dan 

melakukan sesuatu dalam kehidupan sehari-hari tanpa bergantung 

pada orang lain (Sari & Rosyidah, 2019). 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Parker & Deborah K yang 

mengatakan bahwa kemandirian berkenaan dengan pribadi yang 

mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri yang bisa 

membuat seseorang mampu beradaptasi dan mengurus segala hal 

dengan dirinya sendiri (Parker & Deborah K., 2006). Anak yang 

mandiri dapat memecahkan masalah yang dihadapinya sendiri, 

tidak takut mengambil resiko, mempunyai kepercayaan diri yang 

besar tanpa ada pengaruh dari orang lain, dan dapat mengatur 

tingkah lakunya sendiri.  

 

Lebih lanjut, Dowling menjelaskan bahwa kemandirian pada anak 

adalah kemampuan anak dalam berpikir dan melakukan sesuatu 

oleh diri mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhannya sehingga 

mereka tidak lagi bergantung pada orang lain namun dapat menjadi 

individu yang dapat berdiri sendiri (Dowling, 2005). Selain itu, 

kemandirian pada anak juga merupakan kemampuan anak untuk 

melakukan kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri sesuai dengan 

tahap perkembangan dan kemampuan anak, seperti yang 

dikemukakan oleh Einon bahwa kemampuan anak untuk 

melakukan perawatan terhadap diri sendiri, seperti makan, 

berpakaian, ke toilet, dan mandi disebut dengan kemandirian pada 

anak usia dini (Einon, 2006). Dalam proses menuju kemandirian, 

anak belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam 

lingkungannya sampai ia mampu berpikir dan mengambil tindakan 

yang baik dalam mengatasi setiap situasi.  

 

Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba, 

melainkan perlu diajarkan kepada anak. Tanpa diajarkan, anak-

anak tidak akan tahu bagaimana mereka harus membantu dirinya 

sendiri. Kemampuan membantu diri sendiri itulah esensi dari 

karakter mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Astiati yang 

mengatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan atau 

keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala 
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sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri 

maupun aktivitas dalam kesehariannya tanpa tergantung pada 

orang lain (Astiati, 2007). Karakter mandiri yang dimiliki oleh 

anak usia dini akan sangat bermanfaat bagi dirinya dalam 

melakukan prosedur-prosedur keterampilan dan bergaul dengan 

orang lain.  

 

Kemandirian anak usia dini dalam melakukan prosedur-prosedur 

keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan aktivitas 

sederhana sehari-hari, seperti makan tanpa harus disuapi, mampu 

memakai kaos kaki dan baju sendiri, bisa buang air kecil/air besar 

sendiri, mampu memakai baju dan celana sendiri, dan dapat 

memilih mana bekal yang harus dibawa saat belajar di TK serta 

dapat merapikan mainannya sendiri. Sementara, kemandirian anak 

usia dini dalam bergaul terwujud pada kemampuannya dalam 

memilih teman, keberanian saat belajar di kelas tanpa ditemani 

orang tua, dan mau berbagi bekal atau jajan kepada temannya saat 

bermain (Wiyani, 2013). Untuk dapat mandiri, seorang anak 

membutuhkan kesempatan, dukungan, dan dorongan dari keluarga 

serta lingkungan di sekitarnya. Peran orang tua dan respons dari 

lingkungan sangat diperlukan bagi anak sebagai ‘penguat’ untuk 

setiap perilaku yang telah dilakukannya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fatimah bahwa peran orang tua sangatlah besar dalam 

proses pembentukan kemandirian seorang anak (Fatimah, 2010). 

Orang tua diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, belajar 

mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa yang 

ingin dilakukan dan belajar mempertanggungjawabkan segala 

perbuatannya. Dengan demikian, anak akan dapat mengalami 

perubahan dari keadaan yang sepenuhnya bergantung pada orang 

tua menjadi mandiri.  
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Selain itu, dengan melatih kemandirian maka secara langsung 

maupun tidak langsung anak diajarkan untuk dapat memahami 

kemampuan dan keterbatasannya, kemauan, dan keinginannya 

serta kebutuhannya (Pradini et al., 2020). Dengan begitu anak akan 

lebih mampu memahami dirinya dan dapat menentukan sikap 

secara optimal ketika harus memasuki lingkungan, seperti 

lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Koivula et al, 

bahwa seorang anak yang mandiri mampu berinteraksi dengan baik 

dan memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya serta 

gurunya (Koivula et al., 2019).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian adalah kemampuan seorang anak untuk melakukan 

berbagai aktivitasnya secara mandiri tanpa bantuan orang lain, baik 

berupa aktivitas bantu diri maupun aktivitas sehari-hari.  

 

 

 

2.1.2 Aspek–Aspek Kemandirian 

Kemandirian diartikan sebagai kemampuan untuk berdiri di kaki 

sendiri atau tidak bergantung pada orang lain. Berdasarkan skala 

kematangan atau VSMS (Vineland Social Maturity Scale) yang 

dibuat oleh Doll, 1935 yang dapat digunakan pada anak usia 0-12 

tahun. Indikator penilaian kemandirian dari Vineland terdiri dari 8 

kategori perkembangan (Wicaksono, 2016) antara lain:  

a. Self Help General (SHG) 

Kemampuan anak dalam menolong diri sendiri untuk 

beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari tanpa bantuan. 

Kemampuan dalam beraktivitas sehari-hari ini dapat menjadi 

kemampuan dasar pada anak untuk mandiri. Pada usia 4-5 tahun 

anak akan mampu untuk pergi tidur secara mandiri, mencuci 

muka dan tangan, dan mengeringankannya tanpa bantuan.  
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b. Self Help Eating (SHE) 

Kemampuan anak dalam makan tanpa bantuan. Sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, pada usia 4-5 tahun anak akan 

mampu mengambil makanannya secara mandiri, saat makan 

anak sudah bisa memakai sendok atau garpu, dan anak sudah 

bisa memotong makanannya sendiri.  

c. Self Help Dressing (SHD) 

Kemampuan anak dalam berpakaian tanpa bantuan. Sesuai 

dengan tahap perkembangan anak, pada usia 4-5 tahun anak 

akan bisa memakai pakaiannya sendiri tanpa bantuan.  

d. Self Direction (SD) 

Kemampuan anak dalam mengarahkan, memimpin dirinya 

sendiri, dan bertanggung jawab atas setiap perilakunya. Sesuai 

dengan tahap perkembangan anak, pada usia 4-5 tahun anak 

akan bisa diminta bantuan dalam membelikan sesuatu, anak 

sudah akan mengetahui tentang jadwal makan sehari-hari, dan 

anak akan mulai untuk belajar secara teratur. 

e. Occupation (OCC) 

Kemampuan anak dalam melakukan suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan tujuan tanpa bantuan. Sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, pada usia 4-5 tahun anak akan bisa 

menyisir rambut dan menggunakan peralatan tulis tanpa 

memerlukan bantuan.  

f. Communication (COM) 

Kemampuan anak dalam berkomunikasi seperti bicara, tertawa, 

membaca, mengekspresikan perasaan, dan melakukan interaksi 

dengan orang lain. Sesuai dengan tahap perkembangannya, anak 

usia 4-5 tahun akan bisa menyampaikan pesan secara sederhana 

dan mengutarakan sesuatu yang diinginkannya kepada orang 

lain.  
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g. Locomotion (LOM) 

Kemampuan anak dalam bergerak tanpa ada batasan sesuai 

denga keinginannya. Sesuai dengan tahap perkembangan anak, 

pada usia 4-5 tahun anak akan bisa menaiki dan menuruni 

tangga tanpa bantuan dan pergi ke rumah tetangga sekitar rumah 

tanpa perlu diantar.  

h. Socialization (SOC) 

Kemampuan anak dalam hal berteman, terlibat di suatu 

kompetisi dalam permainan, dan memperoleh kepuasan diri 

ketika sedang melakukan interaksi sosial. Perkembangan 

kemandirian pada masa awal ini akan menjadi penentu 

perkembagan selanjutnya. 

 

Selanjutnya, menurut Brewer dalam (Yamin & Sanan, 2013) 

menyatakan bahwa aspek kemandirian anak Taman Kanak-Kanak 

adalah pembiasaan yang terdiri dari kemampuan fisik, percaya diri, 

bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan 

mengendalikan emosi. 

a. Kemampuan fisik  

Dalam hal ini mencakup kemampuan anak dalam hal memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Misalnya anak butuh makan, maka secara 

mandiri anak harus bisa makan sendiri. Anak belajar untuk 

mengenakan pakaian sendiri, membiasakan membersihkan diri 

(mandi atau buang air) sendiri, dan lain-lain. 

b. Percaya Diri 

Kepercayaan diri merupakan sikap individu yang menunjukkan 

keyakinan bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. 

Perwujudan kemandirian anak dapat dilihat dalam kemampuan 

untuk berani memilih, berani tampil bernyanyi di depan 

temannya dan lain-lain. 
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c. Bertanggung Jawab 

Dalam hal ini ditunjukkan dengan kemampuan seseorang untuk 

berani menanggung resiko atas konsekuensi dari keputusan yang 

telah diambil. 

d. Disiplin 

Kemampuan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan 

secara tertib serta efisien. 

e. Pandai bergaul  

Kemampuan menempatkan diri dalam berinteraksi dengan 

sesamanya dimana pun berada. 

f. Saling berbagi  

Dalam hal ini ditunjukkan dengan kemampuan memahami 

kebutuhan orang lain dan bersedia memberikan apa yang dimiliki 

untuk memenuhi kebutuhan orang lain. 

g. Mengendalikan emosi  

Kemampuan untuk mengatasi rasa tidak puas pada saat 

mengalami kejadian yang tidak sesuai dengan keinginannya. 

 

Selanjutnya, tingkat capaian kemandirian anak usia 4-5 tahun 

menurut (Diknas, 2007) diantaranya yaitu; 1) Memasang kancing 

dan ritsleting sendiri; 2) Memasang dan membuka tali sepatu sendiri; 

3) Mampu makan sendiri; 4) Berani pergi dan pulang sekolah sendiri 

(bagi yang dekat dengan sekolah); 5) Mampu memilih benda untuk 

bermain; 6) Mampu mandi, BAK, BAB (toilet training) masih 

dengan bantuan; 7) Mampu mengerjakan tugas sendiri; 8) Bermain 

sesuai dengan jenis permainan yang dipilihnya; 9) Mengurus dirinya 

sendiri dengan bantuan, misalnya: berpakaian. 
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Selain itu, terdapat 4 aspek dalam Self Help Skills anak usia 4-5 

tahun diantaranya yaitu: self dressing skills, feeding skills, toileting 

skills, and personal hygiene/grooming skills. Capaian dari masing-

masing aspek tersebut yaitu (Tools to Grow, 2016): 

a.    Self Dressing Skills (keterampilan berpakaian) 

Anak dapat menghubungkan dua bagian yang memisahkan 

ritsleting jaket dan ritsleting ke atas, mengenakan kaus kaki 

dengan benar, memakai sepatu dengan bantuan yang minim, 

mengetahui bagian depan dan dalam pakaian, memasang ikat 

pinggang, serta memakai sepatu pada kaki yang benar.  

b.    Feeding Skills (keterampilan makan) 

Anak dapat memegang gelas atau cangkir dengan satu tangan, 

mengisap sedotan sambil memegang wadah dengan satu tangan, 

menggunakan serbet, memegang sendok dan garpu dengan jari. 

c.   Toileting Skills (keterampilan menggunakan toilet) 

Jarang terjadi kecelakaan saat menggunakan toilet, menyiram air 

setelah menggunakan toilet. 

d. Personal Hygiene/Grooming Skills (keterampilan kebersihan 

diri) 

Anak dapat menyisir rambutnya, menggunakan handuk/kain 

setelah mencuci tangan, menyikat gigi secara menyeluruh, 

menyiapkan sikat gigi dengan air dan pasta.  

 

Dari pendapat para ahli mengenai aspek-aspek kemandirian di atas, 

maka ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan aspek kemandirian 

dalam konteks penelitian ini adalah pembiasaan perilaku yang 

tercakup dalam self dressing skill (keterampilan berpakaian), toileting 

skills (keterampilan menggunakan toilet), feeding skills (keterampilan 

makan), dan personal hygiene/grooming skills (keterampilan 

kebersihan diri). Kemudian, dengan pembiasaan perilaku tersebut 

anak dapat mencapai tingkat kemandirian yang baik, seperti: 
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memasang dan membuka tali sepatu sendiri, mampu makan sendiri, 

serta pergi ke toilet sendiri.  

 

 

 

2.1.3 Faktor – Faktor yang Memengaruhi Kemandirian 

Pembentukan kemandirian dipengaruhi oleh keluarga dan 

lingkungan, namun faktor yang paling berpengaruh adalah keluarga 

khususnya peranan orang tua. Orang tua dapat mendorong anak 

untuk mandiri dengan membimbing dan memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk melakukan rutinitas kecil dalam kehidupan 

sehari-harinya. Dengan demikian, akan tumbuh rasa percaya diri 

pada diri anak karena ia merasa diberi kepercayaan dan 

berkurangnya ketergantungan pada aktivitas yang anak lakukan.  

 

Faktor yang memengaruhi kemandirian adalah gen atau keturunan 

orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan di sekolah dan 

sistem pendidikan di masyarakat (Ali & Asrori, 2016). 

 

Lebih lanjut, Wiyani menuliskan faktor yang memengaruhi 

kemandirian adalah faktor internal dan eksternal, (Wiyani, 2013):  

1. Faktor Internal 

a. Kondisi Fisiologis  

Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan 

tubuh, kesehatan jasmani, dan jenis kelamin. Pada umumnya 

anak yang sakit lebih bersikap tergantung dari pada orang 

yang tidak sakit. 

b. Kondisi Psikologis 

Meskipun kecerdasan atau kemampuan berfikir seorang anak 

dapat diubah atau dikembangkan melalui lingkungan, 

sebagian ahli berpendapat bahwa faktor bawaan juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan lingkungan dalam 

mengembangkan kecerdasan seorang anak. 
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2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan 

dalam pembentukan kemandirian anak usia dini. 

Kemandirian anak dapat lebih cepat tercapai pada lingkungan 

yang baik.  

b. Rasa cinta dan kasih sayang 

Rasa cinta dan kasih sayang orang tua kepada anak 

hendaknya diberikan sewajarnya karena hal itu dapat 

memengaruhi mutu kemandirian anak. Bila rasa cinta dan 

kasih sayang di berikan berlebihan anak akan menjadi kurang 

mandiri. 

c. Pola asuh orang tua dalam keluarga 

Seperti telah di ungkapkan sebelumnya, lingkungan keluarga 

berperan penting dalam pembentukan karakter kemandirian. 

Pembentukan karakter kemandirian tersebut tidak terlepas 

dari peran orang tua dan pengasuhan yang di berikan orang 

tua terhadap anaknya. 

d. Pengalaman dalam kehidupan 

Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan sekolah 

berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian anak, baik 

melalui hubungan dengan teman maupun dengan guru. 

 

Adapun menurut Fatimah, kemandirian pada anak berawal dari 

keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang tua (Fatimah, 2010). 

Pengalaman yang diperoleh anak di dalam keluarga yang melibatkan 

proses kelekatan dengan orang tua akan memengaruhi 

perkembangan anak itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mussen yang mengatakan bahwa menegakkan kemandirian salah 

satunya sangat bergantung pada sikap orangtua dan kelekatan 

orangtua-anak (Mussen, 1989). Ia juga menambahkan bahwa, orang 

tua memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik 
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seseorang dapat memenuhi tuntutan untuk peningkatan kemandirian 

dan menjadi orang dewasa yang kompeten dan percaya diri dengan 

citra positif. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan 

orang tua yang termasuk didalamnya adalah hubungan kelekatan 

antar anak dengan orang tua dapat memengaruhi perkembangan anak 

termasuk tingkat kemandiriannya.  

 

 

 

2.2 Hakikat Kelekatan 

2.2.1 Pengertian Kelekatan  

Teori kelekatan atau attachment pertama kali diperkenalkan oleh 

Bowlby. Teori ini mencoba menguraikan pola relasi orang tua 

dengan anak yang dimulai sejak bayi. MC Cartney & Dearing 

menjelaskan bahwa kelekatan merupakan ikatan emosional yang 

kuat yang dimiliki anak, khususnya anak usia dini melalui 

interaksinya dengan orang yang mempunyai arti penting dalam 

hidupnya, dan biasanya orang tua (MC Cartney & Dearing, 2002). 

Individu yang menjadi orang penting tersebut disebut sebagai figur 

lekat. 

 

Kelekatan dapat timbul dari berbagai figur, karena kelekatan 

merupakan proses terjadinya hubungan dua arah antara anak dan 

figur lekat yang berkembang setiap saat, prosesnya tidak hanya 

tergantung bagaimana pengasuh merespon, namun respon anak 

terhadap pengasuh juga memberikan pengaruh yang cukup besar 

dalam mengembangkan kelekatan (Aryanti, 2015). Dalam 

menentukan figur lekat, biasanya anak akan memilih orang yang 

sering melakukan interaksi dengan dirinya, baik interaksi untuk 

menarik perhatian anak maupun interaksi secara spontan. Hal ini 

dilihat dari seberapa besar orang tersebut mampu memberikan 
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perhatian kepadanya, bagaimana respon yang diterima serta tepat 

atau tidak respon yang diberikan. 

 

Kelekatan sering kali dianggap sama dengan ketergantungan, 

sebenarnya keduanya memiliki makna yang berbeda. Menurut 

Monks, dkk ketergantungan merupakan kecenderungan pada anak 

untuk mencari kontak sosial dan tidak ingin melepaskan diri dari 

orang lain (dalam hal ini orang dewasa) (Monks et al., 2006). 

Ketergantungan muncul karena rasa takut, khawatir serta gelisah. 

Sementara kelekatan dapat dipahami sebagai hubungan emosional 

yang kuat antara anak dengan figur lekat. Hubungan dekat antara 

anak dan pengasuh tidak hanya karena anak sedang mengalami 

kondisi tidak nyaman tetapi juga dalam kondisi tenang (Aryanti, 

2015). 

 

Kelekatan pada anak dapat disebabkan karena proses belajar dan  

atau  karena  naluri  alamiah  sebagai  manusia (Aryanti, 2015). Saat  

anak  merasakan  ketidak  nyamanan  terhadap  situasi,  maka  ia  

akan  menangis.  Tangisan  anak  akan  membuat  ibu  atau  

pengasuhnya datang dan berusaha untuk menghentikannya. Dari 

sinilah anak akan mempelajari bahwa jika ia merasa tidak nyaman, 

maka ia akan menangis dan ibu akan datang memberikan 

perlindungan. Kelekatan yang muncul secara alamiah dapat  

dijelaskan dengan memahami bahwa manusia sebagai makhluk 

sosial memiliki naluri untuk berdekatan dengan orang lain. Naluri ini 

merupakan sifat bawaan manusia sebelum proses belajar terjadi. 

 

Selanjutnya, Ainsworth dalam Holmes membagi kelekatan menjadi 

4 diantaranya yaitu; secure attachment (kelekatan aman), insecure 

ambivalent/resistant (kelekatan tidak aman dan bersikap ambivalen), 

insecure avoidant (kelekatan tidak aman dan bersikap menghindar), 

insecure disorganized (kelekatan tidak aman dan bersikap tidak 

teratur) (Holmes, 1993). Lebih lanjut, Ainsworth dalam Ervika 
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mengatakan bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk 

seorang individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat 

mereka dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu 

(Ervika, 2005). Kelekatan akan bertahan cukup lama dalam rentang 

kehidupan manusia yang diawali dengan kelekatan anak pada ibu 

atau figur lain pengganti ibunya. Figur lekat yang paling tepat pada 

pola kelekatan anak, ialah orang tua (Fatimah, 2019). Kelekatan 

anak dengan orang tua berpengaruh pada kemampuan anak dalam 

melakukan sesuatu atau kemampuan anak untuk berperilaku. 

Weingarten dan Chisholm menyatakan bahwa orang tua adalah 

tempat yang aman di mana anak dapat mencari keamanan dan 

kenyamanan, berlindung dari ancaman dan marabahaya, dan basis 

yang aman untuk mengeksplorasi, dengan harapan bahwa orang tua 

akan tersedia untuk melindungi kapan pun jika dibutuhkan oleh anak 

(Weingarten & Chisholm, 2009). Kelekatan menjadi dasar untuk 

mengembangkan kepercayaan atau ketidakpercayaan, dan 

membentuk bagaimana anak akan berhubungan dengan dunia, 

belajar, serta membentuk hubungan sepanjang hidup.  

 

Kelekatan mengacu pada tingkah laku antara anak dengan orang tua 

yang memiliki perasaan yang kuat satu sama lain dan melakukan 

banyak hal bersama untuk memperkuat ikatan tersebut. Kehadiran 

figur lekat dalam pola kelekatan anak pada awal perkembangannya 

dapat menjadi penentu kepribadian dan mengarahkan perkembangan 

aspek psikologis anak, seperti aspek kecerdasan, dan emosional anak 

(Fatimah, 2019). Apabila pola kelekatan tidak terpenuhi dengan baik 

di awal perkembangan anak, maka akan menyebabkan 

perkembangan beberapa aspek psikologis tersebut menjadi negatif 

atau tidak berkembang secara normal.  

 

Anak yang mendapatkan kelekatan yang cukup pada masa awal 

perkembangannya akan merasa dirinya aman (secure). Kelekatan 

aman yang dibentuk orang tua dapat berupa selalu siap mendampingi 
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anak, responsif, sensitif, penuh cinta dan kasih sayang serta tidak 

melakukan penolakan terhadap anak. Lebih lanjut, Matas dalam 

Liliana  mengatakan bahwa anak yang mengalami kelekatan aman 

(Secure Attachment) lebih mampu berinteraksi dengan kelompoknya 

dan secara kepribadian akan lebih berkembang baik dalam hal-hal 

yang berpengaruh positif, kemandirian, empati dan kemampuan- 

kemampuan dalam situasi sosial (Liliana, 2009). Sebaliknya, anak-

anak yang kurang terpenuhi kebutuhan kelekatannya, baik yang 

ambivalen atau yang tidak aman, akan cenderung pasif, 

membutuhkan waktu yang lebih lama di dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya atau kelompoknya, dan kurang nyaman di 

dalam interaksi sosialnya. 

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan 

merupakan suatu ikatan emosional antara anak dengan figur lekat 

(orang tua) yang dapat dikembangkan melalui interaksi dan 

kedekatannya bersifat kekal. Kelekatan (attachment) antara orang 

tua dan anak memberi dampak yang cukup signifikan pada perilaku 

anak di masa depan. Jika anak memiliki kelekatan yang aman 

dengan orang tuanya, maka diyakini anak tersebut akan berkembang 

lebih optimal dan memiliki perilaku yang positif.  

 

 

 

2.2.2 Perkembangan Kelekatan 

Terdapat tiga buah perkembangan kelekatan, yaitu melalui arousal 

relaxation cycle, positive interaction cycle, dan positive claiming 

(Bunce & Rickards, 2004).  

a. Arousal relaxation cycle 

Siklus ini dipicu oleh kebutuhan anak. Ketika orang tua 

memenuhi kebutuhan tersebut dan menghilangkan 

ketidaknyamanan, anak akan mengembangkan kepercayaan 

kepada orang tua. Siklus ini dimulai dari anak yang berani 
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untuk mengekspresikan kebutuhan mereka. Pengeskpresian 

kebutuhan ini biasanya dilakukan anak dengan bentuk protes 

kepada orang tua (merengek, meminta dan merasa kesal). 

Kemudian orang tua menangkap kebutuhan yang disampaikan 

anak sehingga muncullah respon untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Ada yang bentuknya memberikan dorongan terhadap 

anak melalui kalimat-kalimat positif dan membelikan anak 

mainan yang dia suka. Setelah itu siklus ini berlanjut pada 

kondisi anak yang akhirnya menjadi rileks dan memiliki 

kepercayaan yang terus berkembang terhadap orang tua 

mereka.  

Seperti yang ditemukan pada salah satu keluarga dalam 

penelitian Sekar & Layyinah, keluarga ini memiliki kebiasaan 

mewujudkan lingkungan positif bagi anak dengan selalu 

meyakinkan anak menggunakan kalimat positif saat anak 

merasa tidak bisa melakukan sesuatu. Pengasuh yang menjaga 

anak di rumah juga membantu mewujudkan lingkungan positif 

pada anak yang diasuh. Misalnya ketika anak takut atau tidak 

bisa melakukan suatu hal, dengan marah atau melempar 

sesuatu, maka pengasuh mengucapkan  kata-kata meyakinkan 

bahwa anak bisa melakukannya (Sekar & Layyinah, 2020). 

b. Positive interaction cycle 

Siklus ini dapat meningkatkan nilai diri, rasa percaya dan 

keamanan pada diri anak. Orang tua dapat melakukan kontak 

positif dengan anak, seperti memberikan senyum, membelai, 

menawarkan makanan favorit, atau memberikan hal-hal yang 

membuat anak merasa nyaman. Semakin tinggi interaksi sosial 

pengasuh dengan anak, attachment cenderung semakin 

terbentuk. Interaksi psikologis dan sosial ini dipercaya lebih 

berkontribusi terhadap attachment dibanding respon terhadap 

kebutuhan fisik anak. Untuk memenuhi positive interaction 
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cycle, beberapa ibu bekerja dalam suatu penelitian yang 

dilakukan oleh Sekar & Layyinah, berusaha meluangkan waktu 

untuk anaknya ketika berada di rumah, meskipun memiliki 

waktu yang sangat terbatas dengan anaknya ketika berada di 

rumah (Sekar & Layyinah, 2020).  

c. Positive claiming 

Pengakuan positif merupakan awal proses pelekatan anak 

kepada keluarga asal. Anak diakui sebagai individu yang 

spesial bagi orang tua. Kesamaan fisik kepada keluarga asal 

menambahkan rasa memiliki hak untuk menjadi bagian dari 

keluarga. Anak yang memiliki orang tua yang mencintai dan 

dapat memenuhi kebutuhannya akan mengembangkan model 

hubungan yang positif yang didasarkan pada rasa percaya 

(trust) dan memandang diri anak ‘berharga’. Sebaliknya anak 

yang memiliki pengasuh yang tidak menyenangkan akan 

mengembangkan kecurigaan (mistrust) dan tumbuh sebagai 

anak yang pencemas dan kurang mampu menjalin hubungan 

sosial. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tiga metode yang dapat dilakukan figur lekat untuk mengembangkan 

kelekatan kepada anak, diantaranya yaitu; arousal relaxation cycle, 

positive interaction cycle, dan positive claiming. Arousal relaxation 

cycle: siklus yang dipicu oleh kebutuhan anak, Positive interaction 

cycle: siklus yang dapat meningkatkan nilai diri, rasa percaya dan 

keamanan pada diri anak dengan cara melakukan kontak positif 

dengan anak, seperti memberikan senyum, membelai, menawarkan 

makanan favorit, atau memberikan hal-hal yang membuat anak 

merasa nyaman, dan Positive claiming: anak diakui sebagai individu 

yang spesial bagi orang tua. 
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2.2.3 Pola-Pola Kelekatan  

Ainsworth dalam Crain menemukan tiga pola kelekatan antar anak 

dan ibu saat melakukan pengamatan situasi asing atau The Strange 

Situation (Crain, 2007). Pengamatan ini bertujuan untuk 

memperoleh perbedaaan individu dalam mengatasi stres perpisahan. 

Berdasarkan pengamatan ini Ainsworth menemukan 3 pola 

kelekatan. Berikut penjabaran tiga pola kelekatan tersebut. 

a. Bayi-bayi yang tetap merasa aman (securily attached infants) 

 Anak menggunakan ibu sebagai basis untuk bereksplorasi. Saat 

ibunya meninggalkan ruangan, permainan eksploratifnya 

menurun dan kadang-kadang terlihat sangat kesal. Saaat 

ibunya kembali, anak menyambutnya dengan aktif dan tinggal 

didekatnya untuk beberapa saat. Ketika sudah merasa aman, 

anak mengeksplorasi ruangan sekali lagi.  

b. Bayi-bayi yang tidak merasa aman dan ingin menghindar 

(insecure avoidant infants) 

Anak yang menunjukkan pola ini terlihat cukup independen 

selama menjalani situasi asing. Setelah memasuki ruang 

bermain, mereka langsung memeriksa mainan yang ada di 

dalamnya. Meskipun mengeksplorasi seperti itu, mereka 

ternyata tidak menggunakan ibu sebagai basis aman, dalam 

artian anak memeriksa kehadiran ibunya dari waktu ke waktu. 

Anak cukup mengabaikan kehadiran ibunya. Ketika ibunya 

meninggalkan ruangan, anak tidak menjadi marah dan tidak 

mencari kedekatan dengannya ketika ibunya kembali. Jika 

ibunya ingin menggendongnya, anak berusaha menghindar, 

membalikkan badan atau memalingkan wajah.  

c. Bayi-bayi yang tidak merasa aman namun bersikap ambivalen 

(insecure ambivalent infants) 

Di dalam situasi asing, anak begitu lengket dengan ibu sampai 

tidak mau mengeksplorasi ruang bermain sama sekali. Saat 

ibunya meninggalkan ruangan, mereka menjadi sangat marah. 
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Namun, bersikap sangat ambivalen ketika ibunya datang 

kembali.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Ainsworth 

menemukan 3 pola kelekatan yang dapat muncul pada diri anak saat 

mengalami stress perpisahan. Diantaranya yaitu, securily attached 

infants, insecure avoidant infants, insecure ambivalent infants.   

 

Selanjutnya, Ainsworth dalam Holmes membagi pola kelekatan 

menjadi empat (Holmes, 1993). Satu pola kelakatan ditambahkan 

oleh Main dan Solomon yaitu insecure disorganized berdasarkan 

penelitian mereka sendiri. Diantaranya yaitu; 

a. Secure attachment (kelekatan aman). Anak merasa nyaman 

pada orang tua karena mendapatkan perhatian dan kasih sayang 

dari orang tua. Anak merasa tenang saat ditinggal orang tua 

meski tidak ditunggui. Anak menunjukkan kebahagiaan ketika 

orang tua kembali. 

b. Insecure ambivalent/resistant (kelekatan tidak aman dan 

bersikap ambivalen). Anak merasa tidak pasti bahwa orang 

tuanya selalu ada dan responsif sehingga anak mudah cemas 

untuk berpisah. Anak tampak sedih ketika ditinggal orang tua 

dan sulit untuk tenang kembali meskipun orang tua telah 

kembali. Anak mampu mengekspresikan emosi negatif namun 

dengan reaksi yang berlebihan. 

c. Insecure avoidant (kelekatan tidak aman dan bersikap 

menghindar). Anak merasa orang tua tidak merespon 

interaksinya sehingga anak kurang mampu untuk bersosialisasi. 

Anak tidak peduli jika orang tua pergi dan menolak orang tua 

ketika kembali. Anak kurang mampu mengekspresikan emosi 

negatif.  

d. Insecure disorganized (kelekatan tidak aman dan bersikap tidak 

teratur). Anak terlihat bingung, linglung, dan takut. Supaya bisa 

diklasifikasikan sebagai anak yang disorganized, anak harus 
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menunjukkan pola avoidant dan resistant yang kuat atau 

menunjukkan perilaku spesifik tertentu, seperti ketakutan yang 

luar biasa ketika bersama pengasuh.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat 4 pola kelekatan menurut 

Ainsworth yaitu secure attachment, insecure ambivalent/resistant, 

insecure avoidant, dan insecure disorganized. Mengacu pada pola 

kelekatan tersebut maka penelitian ini lebih ditekankan pada 

kelekatan aman (secure attachment). Aspek-aspek kelekatan aman 

sama artinya dengan karakteristik kelekatan aman. Adapun 

karakteristik kelekatan aman berdasarkan teori Ainsworth yang telah 

dijelaskan di atas diantaranya yaitu: anak merasa nyaman pada orang 

tua karena mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua, 

anak merasa tenang saat ditinggal orang tua meski tidak ditunggui, 

dan anak menunjukkan kebahagiaan ketika orang tua kembali. 

 

 

 

2.2.4 Kelekatan Aman  

Kelekatan aman adalah suatu ikatan emosional antara individu 

dengan individu spesifik lainnya (figur lekat) yang aman secara 

emosional, dan dalam hal ini adalah orang tua. Figur lekat tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan anak (sensitif dan responsif) sehingga 

menimbulkan rasa aman pada anak dan menjadi dasar 

perkembangan yang secara konsisten peranannya bagi 

perkembangan anak.  

 

Menurut Bowlby kelekatan aman terbentuk dari interaksi antara 

orang tua dan anak, di mana anak memiliki rasa percaya pada orang 

tua sebagai figur yang siap mendampingi anak. Orang tua adalah 

orang yang responsif, sensitif, dan penuh dengan kasih sayang ketika 

anak mencari perlindungan atau mencari kenyamanan dan selalu 

menolong anak dalam menghadapi situasi yang mengancam atau 

menakutkan. Anak yang mempunyai pola ini percaya adanya 
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responsifitas dan kesediaan orang tua bagi mereka. Anak dengan 

kelekatan aman menggunakan orang tua sebagai dasar rasa aman 

mereka.  

 

Hubungan kelekatan yang ideal adalah kelekatan aman (Crouch, 

2015). Hal ini dikarenakan anak akan merasa aman dan percaya diri 

untuk mengeksplorasi lingkungannya. Anak percaya bahwa akan ada 

orang tua yang dapat menjadi basis aman bagi dirinya. Dengan rasa 

aman tersebut kemandirian anak akan terbentuk, dan dapat menjadi 

kunci pembuka perkembangan-perkembangan lainnya dalam diri 

anak. 

 

Anak dengan pola kelekatan aman akan lebih mampu menyelesaikan 

tugas yang sulit dan tidak mudah berputus asa, serta akan 

mengembangkan hubungan yang positif berdasarkan rasa percaya 

(trust) kepada guru dan teman sebaya, sedangkan orang tua yang 

kurang menyenangkan akan menjadikan anak merasa curiga 

(mistrust) dan mengembangkan kelekatan yang tidak aman. 

Kelekatan tidak aman menjadikan anak tidak percaya (mistrust) pada 

guru dan teman sebaya, sehingga berakibat terhadap perkembangan 

anak, seperti anak tidak memiliki kepercayaan diri, tidak mampu 

menyelesaikan tugas dan tidak mandiri (Ervika, 2005). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Boyd&Bee dalam Bastiani & Hadiyati yang 

menyatakan bahwa individu yang mengembangkan pola kelekatan 

aman akan lebih mandiri, dibandingkan dengan individu yang 

memiliki kualitas kelekatan tidak aman (Bastiani & Hadiyati, 2018). 
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Berikut ini beberapa ciri perilaku orang tua yang membentuk 

kelekatan aman (secure attachment) menurut (Malekpour, 2007) 

diantaranya yaitu;  

a. Sensitif dan responsif,  

b. Konsisten dalam memberikan perhatian dan memberikan 

pengawasan,  

c. Hangat, berinteraksi secara positif dan memberikan respon 

verbal yang baik,  

d. Melihat anak sebagai individu yang unik, memahami anak 

(misalnya, kenapa ia melakukan itu, apa yang dia lakukan), dan  

e. Merespon anak dengan penuh perasaan. 

 

Lebih lanjut, perilaku anak yang mendapatkan kelekatan aman 

menurut (Malekpour, 2007) ialah sebagai berikut; 

a. Merasa nyaman dalam mengeksplorasikan diri dengan orang 

yang lekat dengannya,  

b. Ketika merasa gelisah atau sakit, maka ia pergi kepada orang 

yang lekat dengannya untuk mencari kenyamanan,  

c. Mencari bantuan jika ia membutuhkannya,  

d. Mau menuruti permintaan untuk meminimalisasi konflik,  

e. Tidak begitu membutuhkan kontrol yang berlebihan dari 

pengasuh  

 

Semakin aman keterikatan seorang anak dengan orang dewasa yang 

mengasuh, semakin mudah bagi anak untuk menjadi mandiri dan 

dapat mengembangkan hubungan yang baik dengan orang lain. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Maximo & Carranza bahwa anak-anak 

yang memiliki kelekatan yang aman dengan orang tua mereka 

tumbuh dengan aman, mandiri, dan saat berhubungan dengan orang 

lain ia cenderung dapat dipercaya, kooperatif, dan mau membantu 

(Maximo & Carranza, 2016). Selain itu, anak dengan kelekatan 

aman jauh lebih populer dengan teman sebaya dan memiliki empati 
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yang baik, dan lebih percaya diri daripada anak dengan riwayat 

kelekatan tidak aman.  

 

Lebih lanjut, Sroufe et al, mengatakan bahwa anak-anak dengan 

riwayat kelekatan aman akan mencari bantuan dari orang tua ketika 

mereka tidak berhasil menyelesaikan tugas; antusias dan tidak 

menunjukkan tingkat kemarahan atau frustasi yang tinggi (Sroufe, 

2005). Berbeda hal nya dengan anak-anak yang memiliki riwayat 

kelekatan tidak aman, dalam situasi yang sama, mereka akan 

mengungkapkan kemarahan dan frustasi yang tinggi ketika tidak 

dapat menggunakan bantuan orang tua mereka untuk menyelesaikan 

tugas, yang menyebabkan penurunan cepat dalam motivasi mereka, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa anak dengan kelekatan aman 

memiliki kontrol emosi yang baik dibandingkan dengan anak yang 

memiliki kelekatan tidak aman.  

 

Selanjutnya, dalam penelitian Cortazar & Herreros ia menyatakan 

bahwa pada usia 4 dan 5 tahun anak dinilai pada beberapa area yang 

dianggap penting bagi anak untuk berhasil di prasekolah yaitu: rasa 

ingin tahu, tingkat ketergantungan, dan kompetensi sosial. Dalam 

tugas yang membutuhkan rasa ingin tahu, 84% anak yang 

berkompeten memiliki riwayat kelekatan yang aman. Anak yang 

berkinerja paling rendah memiliki riwayat kelekatan yang tidak 

aman. Selain itu, anak-anak dengan kelekatan aman juga memiliki 

skor yang lebih tinggi dalam ukuran ketahanan ego, serta 

menghadapi sedikit masalah sosial di prasekolah dan mampu 

menangani masalah secara fleksibel daripada anak dengan kelekatan 

tidak aman (Cortazar & Herreros, 2010).  

 

Anak dengan kelekatan yang tidak aman (insecure attachment) 

memiliki karakteristik antara lain ketidakmampuan anak untuk 

menjadikan orang tuanya sebagai dasar rasa nyaman. Ada tiga tipe 

perilaku kelekatan yang tidak aman, yaitu 1) Sebagian besar anak 
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cenderung tidak mandiri, sulit berpisah dengan orang tuanya, dan 

tidak mandiri saat bermain. Kelekatan ini dinamakan dengan 

insecure-resistant attachment. 2) Beberapa anak agak tergantung, 

tidak dekat dengan orang tuanya dan tidak peduli ketika orang 

tuanya pergi. Bentuk kelekatan ini disebut dengan insecure-avoidant 

attachment. 3) Anak memperlihatkan kelekatan yang kacau dengan 

orang tuanya, yang terlihat dari kebingungan dan perilaku yang tidak 

beraturan di depan orang tuanya. Bentuk kelekatan ini disebut 

dengan disorganized atau disoriented attachment (Malekpour, 

2007). 

 

Ciri-ciri perilaku orang tua yang berkaitan dengan kelekatan tidak 

aman (insecure attachment), adalah 1) Tidak membiarkan anak 

melakukan eksplorasi diri, terlalu mengontrol anak, 2) Perilaku 

orang tua tidak jelas, tidak konsisten, harapan yang berlebihan 

terhadap anak, sangat mengawasi, 3) Mengabaikan kebutuhan dan 

isyarat anak, 4) Tidak konsisten, respons perilaku orang tua tidak 

terandal (tidak reliabel), 5) Perilaku bermusuhan, mengancam, dan 

menakutkan, 6). Lebih memprioritaskan kebutuhan orang tua dengan 

anak (egois), 7) Berperilaku seperti anak kecil atau memperlakukan 

anak seolah-olah anak yang bertanggung jawab, 8) Penarikan diri 

yang ditandai dengan ketakutan, keragu-raguan dan ketakutan ketika 

berada disekitar anak, 9) Terlalu dekat dengan anak atau adanya 

perilaku seksual yang kurang wajar (Malekpour, 2007). 

  

Lebih lanjut, perilaku anak yang berkaitan dengan kelekatan yang 

tidak aman adalah 1) Sangat tergantung, 2) Pemalu, menarik diri, 

tidak bisa menjalin pertemanan, 3) Tidak mampu mencari seseorang 

untuk memperoleh rasa aman jika diperlukan, 4) Terlalu ramah 

bahkan kepada orang yang tidak dikenal, 5) Memiliki sifat yang suka 

menghukum dan memerintah orang lain, 6) Lebih mementingkan 

kepentingan orangtuanya, 7) Takut kepada orangtuanya, seperti 
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mendekati sambil menjauh, diam, dan kaku, 8) Memiliki 

kecenderungan perilaku seksual (Malekpour, 2007). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan 

aman adalah ikatan emosional antara anak dengan orang tua yang 

dapat memberikan rasa aman karena orang tua dapat memenuhi 

kebutuhan anak (sensitif dan responsif). Kelekatan aman sangat 

penting untuk dijalin oleh orang tua dan anak, karena kelekatan 

aman dapat memberikan banyak pengaruh positif bagi 

perkembangan anak termasuk dalam hal kemandirian, dibandingkan 

dengan kelekatan lainnya. 

 

2.2.5 Faktor- faktor yang Memengaruhi Kelekatan Aman 

Kelekatan aman tidak muncul secara tiba-tiba, ada faktor-faktor 

yang menjadi penyebab munculnya kelekatan aman. Menurut 

Baradja dalam Ervika faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

terjadinya kelekatan aman antara seorang anak dan orangtua adalah 

sebagai berikut (Ervika, 2000):  

a. Adanya kepuasan anak terhadap pemberian objek lekat, 

misalnya setiap kali seorang anak membutuhkan sesuatu maka 

objek lekat mampu dan siap untuk memenuhinya. Ojek lekat di 

sini adalah orang tua;  

b. Terjadi reaksi atau merespon setiap tingkah laku yang 

menunjukkan perhatian. Misalnya, saat seorang anak bertingkah 

laku dengan mencari perhatian pada orang tua, maka orang tua 

meresponnya, maka anak memberikan kelekatannya; dan  

c. Seringnya bertemu dengan anak, maka anak akan memberikan 

kelekatannya. Misalnya orang tua yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah memudahkan anak untuk 

berkomunikasi dengan mereka.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi kelekatan aman yaitu: adanya rasa puas seorang anak 

pada pemberian figur lekat, terjadi reaksi atau merespon setiap 

tingkah laku yang menunjukkan perhatian, dan seringnya figur lekat 

melakukan proses interaksi dengan anak, maka anak akan 

memberikan kelekatan padanya. 

 

 

 

2.3 Kerangka Pikir  

Kemandirian adalah kemampuan seorang anak untuk melakukan 

berbagai aktivitasnya secara mandiri tanpa bantuan orang lain, baik 

berupa aktivitas bantu diri maupun aktivitas sehari-hari. 

Kemandirian perlu diajarkan sedari dini kepada anak, agar di masa 

depan anak tidak selalu bergantung dengan orang lain. Beberapa 

keterampilan kemandirian yang diharapkan sudah mulai diajarkan 

pada anak usia 4-5 tahun yaitu meliputi hal yang berhubungan 

dekat dengan kehidupan anak. Termasuk dalam hal membantu 

dirinya sendiri, seperti dapat memasang kancing dan ritsleting 

sendiri, memasang dan membuka perekat sepatu sendiri, mampu 

makan sendiri, mampu membiasakan diri untuk mandi, BAK (toilet 

training) sendiri, dan mampu mengerjakan tugas sendiri.  

 

Untuk dapat mandiri, seorang anak membutuhkan kesempatan, 

dukungan, dan dorongan dari keluarga serta lingkungan sekitarnya. 

Orang tua memainkan peranan penting dalam menanamkan 

kemandirian pada anak. Salah satu faktor yang memengaruhi 

kemandirian yaitu pola kelekatan yang dimiliki anak dan orang tua. 

Terdapat 4 pola kelekatan antara anak dan orang tua diantaranya 

yaitu; kelekatan aman, kelekatan tidak aman dan bersikap 

ambivalen, kelekatan tidak aman dan bersikap menghindar, 

kelekatan tidak aman dan bersikap tidak teratur.  
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Orang tua yang menerapkan pola kelekatan aman (secure 

attachment) biasanya lebih sensitif dan responsif sehingga anak 

yakin orang tua selalu ada disaat ia membutuhkan. Jika anak 

merasa puas dengan respon positif yang ditunjukkan oleh orang 

tua, misal dengan memberikan apresiasi positif pada semua 

kegiatan anaknya, mendukung semua yang dilakukan anaknya, dan 

memfasilitasi semua kegiatan anaknya maka anak akan merasa 

puas karena merasa diberi kepercayaan dan dukungan penuh 

terhadap semua yang dilakukannya. Hal ini dapat menjadikan anak 

lebih mandiri atau mempunyai kemandirian yang tinggi dalam 

hidupnya. Lalu, adanya respon orang tua yang menunjukkan 

perhatian juga berpengaruh pada tingkat kemandirian anak, yaitu 

dengan adanya perhatian orang tua pada semua yang dilakukan 

anaknya maka anak akan merasa ada yang mendukung dalam 

semua tindakannya sehingga menjadikan anak lebih mandiri dan 

mempunyai kemandirian yang tinggi. Selain itu, frekuensi 

seringnya anak bertemu dengan orang tua juga memengaruhi 

tingkat kemandirian anak yaitu dengan seringnya anak dan orang 

tua berinteraksi maka anak akan merasa ada yang memperhatikan, 

mendukung dan membantu dalam semua kegiatan yang dilakukan.  

 

Anak merasa puas dan bangga diberi dukungan dan perhatian 

sehingga rasa percaya dirinya tumbuh dan membuat anak lebih 

mandiri atau mempunyai tingkat kemandirian yang tinggi. Rasa 

percaya akan dirinya dan percaya pada lingkungan yang dimiliki 

anak hingga akhirnya dapat menampilkan potensinya merupakan 

akibat dari kelekatan aman yang dimiliki anak dengan orang 

tuanya. Hal ini menunjukkan keterkaitan kelekatan aman dengan 

terbentuknya kemandirian. Adanya kelekatan aman antara anak 

dengan orang tua memungkinkan anak memiliki kemandirian yang 

tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1.  Kerangka Pikir 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

adalah terdapat hubungan antara kelekatan aman anak pada orang tua 

dengan kemandirian anak. 

 

 

1. Anak merasa nyaman pada 

orang tua karena mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari 

orang tua 

2. Anak merasa tenang saat 

ditinggal orang tua meski tidak 

ditunggui 

3. Anak menunjukkan 

kebahagiaan ketika orang tua 

kembali 

1. Anak mampu memakai pakaian 

tanpa bantuan 

2. Anak mampu menggunakan 

toilet tanpa bantuan 

3. Anak dapat makan tanpa bantuan 

4. Anak mampu membersihkan diri 

sendiri 

 

Kelekatan Aman  

(X) 

Kemandirian 

(Y) 



  

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode 

korelasional. Alasan peneliti menggunakan jenis dan metode penelitian 

tersebut dikarenakan penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu kelekatan 

aman anak pada orang tua dan kemandirian, untuk mendapatkan data 

kedua variabel tersebut, peneliti membutuhkan data ordinal berupa angka 

melalui observasi dan penyebaran angket. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan kedua variabel sehingga metode yang dirasa paling 

tepat adalah metode korelasional.  

 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. Pemilihan tempat 

penelitian didasarkan pada bahwa sekolah TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon 

merupakan sekolah berakreditasi A, yang memiliki visi untuk 

mewujudkan pribadi muslim yang beradab dan mandiri serta terpilih 

menjadi sekolah percontohan dalam rangka meningkatkan layanan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berkualitas dan Holistik Integratif 

(HI). Hal ini ditunjukkan dari pembiasaan adab dalam aktivitas keseharian 

yang dilakukan oleh guru kepada muridnya seperti dalam hal mencuci 

tangan sebelum masuk kelas dan sebelum makan, meletakkan tas, sepatu, 

dan sandal di rak masing-masing, berbaris saat akan mencuci tangan, 
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membersihkan kelas setelah makan, berdoa sebelum melakukan suatu 

kegiatan, merapikan alat salat setelah beribadah, berbaris sebelum masuk 

sekolah dan saat pulang sekolah, serta membiasakan murid untuk diantar 

sampai gerbang saja sehingga orang tua tidak menunggu di dalam kelas. 

Berdasarkan pembiasaan tersebut maka terbentuklah murid-murid yang 

memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dibuktikan dengan murid-murid 

dapat memakai sepatu dan sendal sendiri, melipat mukena dan sajadah 

sendiri, dapat makan sendiri, dan berani ditinggal orang tua saat di 

sekolah. Berdasarkan informasi tersebut peneliti meyakini TK Islam Al-

Azhar 40 Cilegon tepat untuk dijadikan tempat penelitian terkait kelekatan 

aman dan kemandirian.  

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

beserta orang tua masing-masing anak di TK Islam Al-Azhar  40 

Cilegon. Terdapat dua kelompok yaitu kelompok A dan B. Masing-

masing kelompok terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A1 dan A2 dan B1 

dan B2 dengan jumlah 75 anak. Penjabaran dari populasi dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

 

 

No. Nama Kelas Jumlah Anak Jumlah 

Orang Tua 

1. Kelas A1 15 15 

2. Kelas A2 15 15 

3. Kelas B1 22 22 

4. Kelas B2 23 23 

Jumlah 75 75 
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3.3.1.  Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili dalam jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki (Sukmadinata, 2011). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2013). Penelitian ini mengambil seluruh jumlah anak kelompok A 

sebanyak 30 anak beserta orang tua masing-masing untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian. Alasan mengambil sampel pada 

kelompok A dikarenakan anak-anak yang berada dalam rentang 

usia 4-5 tahun berada di tahap awal kemandirian dan menurut teori 

perkembangannya sudah mampu untuk memasang ritsleting 

sendiri, memasang dan membuka perekat sepatu sendiri, mampu 

makan sendiri, serta mampu memakai pakaian tanpa bantuan.  

 

 

 

3.4. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.4.1. Definisi Konseptual:  

a. Kelekatan Aman (X): 

Kelekatan aman adalah ikatan emosional antara anak dengan 

orang tua yang dapat memberikan rasa aman karena orang tua 

dapat memenuhi kebutuhan anak (sensitif dan responsif), 

sehingga anak merasa nyaman pada orang tua karena 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua, anak 

merasa tenang saat ditinggal orang tua meski tidak ditunggui, 

dan anak menunjukkan kebahagiaan ketika orang tua kembali. 

b. Kemandirian (Y): 

Kemandirian adalah kemampuan seorang anak untuk 

melakukan berbagai aktivitasnya secara mandiri tanpa bantuan 

orang lain baik berupa aktivitas bantu diri maupun aktivitas 

sehari-hari yang dapat dilihat dari beberapa aspek pembiasaan 

diri yaitu self dressing skills (keterampilan berpakaian), feeding 
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skills (keterampilan makan), toileting skills (keterampilan 

menggunakan toilet), dan personal hygiene/grooming skills 

(keterampilan kebersihan diri). 

3.4.2. Definisi Operasional: 

a. Kelekatan Aman (X): 

Kelekatan aman adalah skor yang diperoleh dari hasil 

pemberian angket kepada orang tua yang diukur berdasarkan 

respon orang tua tentang kelekatan aman anak. Aspek kelekatan 

aman pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor 

1= tidak pernah, 2= kadang-kadang, 3= sering, dan 4= selalu 

untuk pernyataan favourable, dan skor 1= selalu, 2= sering, 3= 

kadang-kadang, dan 4= tidak pernah untuk pernyataan 

unfavourable. Dimensi kelekatan aman yaitu: anak merasa 

nyaman pada orang tua karena mendapatkan perhatian dan 

kasih sayang dari orang tua, anak merasa tenang saat ditinggal 

orang tua meski tidak ditunggui, dan anak menunjukkan 

kebahagiaan ketika orang tua kembali.  

 

b. Kemandirian (Y):   

Kemandirian adalah skor yang diperoleh dari hasil observasi 

anak di sekolah. Aspek kemandirian pada penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan skor 1=tidak mampu, 2= 

belum mampu, 3= mampu, 4= sangat mampu. Dimensi 

kemandirian yaitu: self dressing skills (keterampilan 

berpakaian), feeding skills (keterampilan makan), toileting skills 

(keterampilan menggunakan toilet), dan personal 

hygiene/grooming skills (keterampilan kebersihan diri). 
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3.5. Instrumen Penelitian 

3.5.1. Skala Kelekatan Aman 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis skala 

Likert. Skala kelekatan aman ini ditujukan kepada orang tua. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah menyebarkan angket kelekatan aman berdasarkan teori 

Ainsworth dalam Holmes (Holmes, 1993). Pada Tabel 2 berikut ini 

dipaparkan kisi-kisi skala kelekatan aman anak usia 4-5 tahun. 

 

  Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kelekatan Aman 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Butir Soal 

Kelekatan 

Aman 

Kenyamanan 

anak pada 

orang tua 

karena 

mendaoatkan 

perhatian 

Anak merasa 

nyaman pada orang 

tua karena 

mendapatkan 

perhatian  

1, 2, 3, 5, 23, 

24 

Kenyamanan 

anak pada 

orang tua 

karena 

mendapatkan 

kasih sayang  

Anak merasa 

nyaman pada orang 

tua karena 

mendapatkan kasih 

sayang dari orang 

tua 

9, 10, 27, 29 

Ketenangan 

anak saat 

ditinggal 

orang tua 

Anak merasa 

tenang saat 

ditinggal orang tua 

meski tidak 

ditunggui 

11, 12, 14, 

15, 31, 34 

Kebahagiaan 

anak ketika 

orang tua 

kembali 

Anak menunjukkan 

kebahagiaan ketika 

orang tua kembali 

16, 17, 18, 

19, 20, 38, 40 

(Kisi-kisi instrumen kelekatan aman sebelum & sesudah uji coba 

dapat dilihat pada lampiran halaman 91 & 94).   

 

Pada skala kelekatan aman ini terdapat empat alternatif pilihan 

jawaban di setiap pernyataan, di mana responden diminta untuk 

memilih salah satu dari empat alternatif pilihan yang tersedia yaitu, 

Selalu (SL), Sering (SR), Kadang- kadang (KD), dan Tidak Pernah 
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(TP). Pilihan dari setiap pernyataan memiliki nilai tertentu yang 

dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 3. Alternatif Pilihan Jawaban 

 

 

Alternatif Pilihan Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-Kadang 

(KD) 

2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Nilai yang diperoleh pada setiap pernyataan akan menggambarkan 

pola kelekatan aman anak pada orang tua yang dimiliki oleh 

responden, dilihat dari kategorisasi yang telah ditentukan. 

 

3.5.2. Skala Kemandirian 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis skala 

Likert. Skala kemandirian ini ditujukan kepada anak. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi menggunakan rubrik penilaian kemandirian menurut 

tools to grow, 2016 dengan proses adaptasi. Proses adaptasi yang 

dilakukan yaitu penerjemahan instrumen dari bahasa Inggris ke 

bahasa Indonesia oleh peneliti, lalu instrumen yang sudah 

diterjemahkan ke bahasa Indonesia diterjemahkan lagi ke dalam 

bahasa Inggris oleh Fauziyah yang merupakan mahasiswa prodi 

bahasa Inggris di Universitas Lampung. Selanjutnya, peneliti 

memberikan instrumen bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang 

sudah diterjemahkan ke dosen ahli untuk diberikan saran. Pada 

mulanya instrumen memiliki 2 pilihan jawaban yaitu ya dan tidak, 

lalu saran dari dosen ahli adalah untuk menjadikan instrumen 

kemandirian menjadi skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu 

belum mampu, mulai mampu, mampu, sangat mampu. Setelah dari 

dosen ahli, instrumen di uji coba ke lapangan sehingga didapat alat 
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ukur kemandirian yang ajeg. Berikut ini kisi-kisi skala kemandirian 

anak usia 4-5 tahun yang dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kemandirian 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Butir Soal 

Kemandirian Self  Dressing 

Skills 

(Keterampilan 

berpakaian) 

 

Anak mampu 

memakai 

pakaian tanpa 

bantuan  

 

2, 3, 5, 7, 8 

Feeding Skills 

(Keterampilan 

makan) 

Anak dapat 

makan tanpa 

bantuan  

9, 10, 11, 13 

Toileting Skills 

(Keterampilan 

menggunakan 

toilet) 

Anak mampu 

menggunakan 

toilet tanpa 

bantuan 

14, 15 

 

Personal 

Hygiene 

/Grooming 

Skills 

(Keterampilan 

kebersihan 

diri) 

Anak mampu 

membersihkan 

diri sendiri 

16, 18, 19 

(Kisi-kisi instrumen kemandirian sebelum & sesudah uji coba 

dapat dilihat pada lampiran halaman 102 & 104) 

 

 

 

3.6. Uji Instrumen 

3.6.1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Sebuah instrumen valid apabila mampu 

mengukur yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2014).  Pada penelitian 

ini uji validitas yang digunakan yaitu validitas isi (content validity). 

Analisis uji validitas ini dikonsultasikan dengan dosen ahli untuk 

menguji dan memvalidasi kisi-kisi instrumen, serta memberikan 

saran mengenai kesesuaian indikator pada setiap variabel yang 
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akan diteliti. Setelah dilakukan uji validitas isi oleh dosen ahli, 

maka selanjutnya dilakukan uji butir ke lapangan yaitu ke TK 

Amarta Tani. Berdasarkan hasil uji lapangan yang dihitung 

menggunakan microsoft excel dan SPSS versi 25 untuk variabel 

kelekatan aman terdapat 23 item valid dari 40 item dan untuk 

variabel kemandirian terdapat 14 item valid dari 19 item yang dapat 

digunakan untuk pengambilan data penelitian. (dapat dilihat pada 

lampiran halaman 106 & 111).  

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kelekatan Aman 

 

 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Valid 1, 2, 3, 5, 9, 10, 11, 12, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 

24, 27, 29, 31, 34, 38, 40 

23 

2 Tidak 

Valid 

4, 6, 7, 8, 13, 21, 22, 25, 26, 

28, 30, 32, 33, 35, 36, 37, 39 

17 

Jumlah Butir Soal 40 

                         

Tabel 6. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kemandirian 

 

 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Valid 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 16, 18, 19  

14 

2 Tidak 

Valid 

1, 4, 6, 12, 17 5 

Jumlah Butir Soal 19 

 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti melakukan uji 

reliabilitas terhadap butir soal yang sudah valid. Reliabilitas 

merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena 

instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik formula Alpha Croanbach. 
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Gambar 2. Rumus Alpha Cronbach (Anshori & Iswati, 2019) 

 

Keterangan :  

𝑟𝑎𝑐     : Reliabilitas instrumen  

k        : Banyaknya butir pertanyaan   

∑ 𝜎𝑡
2  : Jumlah varian butir  

𝜎𝑡
2     : Varians total 

 

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas instrumen kemudian 

diintrepretasikan menggunakan kriteria seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Interpretasi Ukuran Kemantapan Nilai Alpha 

 

 

Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

0.00-0.20 Kurang Reliabel 

0,21-0,40 Agak Reliabel 

0,41-0,60 Cukup Reliabel 

0,61-0,80 Reliabel 

0,81-1,00 Sangat Reliabel 

   Sumber: (Sujianto, 2009) 

 

 

Uji reliabilitas dilakukan pada 10 responden yaitu anak yang 

berusia 4-5 tahun di kelompok A di luar jumlah populasi penelitian 

yaitu di TK Amarta Tani. Reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach pada program SPPS versi 

25. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Alpha Cronbach dari 

variabel kelekatan aman sebesar 0,960 dan hasil analisis nilai Alpha 

𝑟𝑎𝑐 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 
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Cronbach dari variabel kemandirian sebesar 0,968 dalam hal ini, 

instrumen penelitian masuk dalam kategori sangat reliabel, 

sehingga dapat digunakan untuk penelitian (dapat dilihat pada 

lampiran halaman 114 & 116). 

 

 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu. 

1. Data pendukung saat pra penelitian:  

a. Wawancara 

Peneliti menggunakan metode wawancara dengan pedoman 

wawancara terstruktur sebagai teknik pengumpul data pada 

saat pra penelitian. Dalam teknik wawancara peneliti berperan 

sebagai pewawancara utama dan tidak meminta bantuan guru 

sebagai kolaborator. (Pedoman wawancara dapat dilihat pada 

lampiran halaman 85-86). 

b. Observasi tidak terstruktur 

Peneliti melakukan observasi tidak terstruktur pada anak 

kelompok A. Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan cara melakukan pengamatan pada kegiatan yang 

sedang berlangsung  (Sukmadinata, 2011). Berikut adalah 

jadwal observasi tidak terstruktur. 

 

Tabel 8. Jadwal Observasi Tidak Terstruktur 

 

 

Kegiatan Tanggal Observasi Rincian Kegiatan 

Pra Penelitian 

Pertama 

08-11 Maret 2022 Mengamati anak 

di dalam kelas A1 

dan A2 sejak pagi 

hingga pulang.  
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Pra penelitian 

Kedua 

20-21 Oktober 

2022 

Mengamati anak 

di dalam kelas A1 

dan A2 sejak pagi 

hingga pulang. 

 

2. Data saat penelitian utama: 

a. Observasi terstruktur 

Pada penelitian ini, peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, 

dan hanya berperan mengamati kegiatan, maka observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi non partisipatif. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kemandirian anak 

selama di sekolah (lembar observasi kemandirian dapat dilihat 

pada lampiran halaman 104). Berikut adalah jadwal observasi. 

 

Tabel 9. Jadwal Observasi Terstruktur 

 

 

Kegiatan Tanggal Observasi Rincian Kegiatan 

Penelitian Uji 

Instrumen 

14 Oktober 2022 Mengamati 10 anak 

berdasarkan rubrik 

yang sudah dibuat. 

Penelitian 

setelah Uji 

Instrumen 

24-28 Oktober 2022 Mengamati anak di 

kelas A1 dan A2 

bersama 1 teman 

secara bergantian. 
1. Yaniar = 24, 25, 

26 Oktober di 

kelas A2 dan 27, 

28 Oktober di 

kelas A1 

2. Vina = 24, 25, 

26 Oktober di 

kelas A1 dan 27, 

28 Oktober di 

kelas A2 
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b. Angket 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan yaitu angket. 

Angket adalah alat pengumpulan data yang berisi pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden 

(Sukmadinata, 2011). Angket diberikan kepada orang tua yang 

memiliki anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-Azhar 40 Cilegon 

untuk mendapatkan data mengenai kelekatan aman anak pada 

orang tua. (Angket kelekatan aman dapat dilihat pada lampiran 

halaman 94). 

 

 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data dari 

responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang 

digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu uji korelasional, hal ini digunakan untuk meneliti 

hubungan kelekatan aman anak pada orang tua dengan kemandirian anak. 

 

3.8.1. Uji Interval Kategori 

Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing 

kategori data menggunakan rumus interval (Hadi, 2005) yaitu: 

 

 

 

 

 

            Gambar 3. Rumus Interval 

 

Keterangan: 

i  : interval 

NT : nilai tertinggi 

NR : nilai terendah  

K : kategori 

 

𝑖 =  
(NT − NR)

K
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3.8.2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

korelasi. Korelasi ini digunakan untuk menguji hubungan antara 

dua varibael. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi spearman rank dengan aplikasi SPSS versi 25 dan 

Microsoft Excel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Korelasi Spearman Rank (Jaya, 2017) 

 

Keterangan: 

                        𝜌          = Nilai Korelasi 

                        ∑ 2𝑏     = Jumlah kuadrat selisih ranking antar variabel 

                        n          = Jumlah sampel  

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui 

apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak: 

Ho : jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak 

Ha : jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha diterima 

Untuk mengetahui interpretasi koefisien korelasi dari variabel X 

dan variabel Y, bisa dikonsultasikan dengan tabel indeks keeratan 

korelasi antarvariabel yang bersumber dari Jaya sebagai berikut 

(Jaya, 2017): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝜌 = 1 −  
6 ∑ 𝑏𝑖

2

𝑛(𝑛2−1)
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Tabel 10. Indeks Keeratan Korelasi Antarvariabel 

 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Sangat Kurang Erat 

0,21-0,40 Kurang Erat 

0,41-0,60 Cukup Erat 

0,61-0,80 Erat 

0,81-1,00 Sangat Erat 



  

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

positif antara kelekatan aman dengan kemandirian anak usia 4-5 tahun di 

TK Islam Al-Azhar 40 Kelurahan Kotabumi, Kecamatan Purwakarta, Kota 

Cilegon, Banten. Hubungan yang didapat dalam penelitian ini sebesar 

0,818 dengan signifikansi 0,00<0,05. Artinya kelekatan aman memiliki 

hubungan yang sangat erat dan signifikan positif dapat meningkatkan 

kemandirian. Dimensi kelekatan aman yang paling banyak ditunjukkan 

oleh anak yaitu anak merasa tenang meski tidak ditunggui, hal ini 

disebabkan karena perhatian dan kasih sayang yang diberikan orang tua 

kepada anak sehingga anak merasa tenang dan percaya diri untuk 

mengeksplorasi lingkungannya serta melakukan kegiatannya secara 

mandiri.  

 

 

 

5.2.      Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut 

a. Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian, kasih 

sayang, dan responsif terhadap kebutuhan anak sehingga dapat 

muncul rasa tenang dan nyaman pada diri anak, dan menjadikan 

anak percaya akan dirinya dan lingkungannya yang 

mengakibatkan anak mandiri. 
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b. Guru 

Guru diharapkan dapat membuat program untuk para orang tua 

seperti seminar parenting atau pelatihan yang mana hal ini 

dapat memberikan wawasan kepada orang tua terkait kelekatan, 

cara menjalin kelekatan dengan anak, dan dampaknya bagi 

perkembangan anak, sehingga kualitas kelekatan yang terjadi 

pada keluarga anak dapat semakin membaik dan perkembangan 

anak pun ikut membaik.   

 

c. Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan dapat memperoleh infomasi sebagai  

bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  

hubungan kelekatan aman dengan berbagai kemampuan anak 

yang lainnya serta dapat mencari referensi lain terkait dimensi 

kelekatan agar mendapatkan alat ukur yang baku yang berasal 

dari dimensi kelekatan tersendiri bukan berasal dari pola 

kelekatan. 

.  
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